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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bekerja untuk mencari uang pada zaman sekarang bukan hanya menjadi 

tanggung jawab laki-laki atau kepala keluarga saja, namun juga melibatkan 

tanggung jawab seorang wanita atau ibu rumah tangga. Pesatnya perkembangan 

ekonomi dan perkembangan zaman juga meningkatkan kebutuhan hidup dari 

tahun ketahun yang menyebabkan wanita dituntut juga untuk bekerja sehingga 

memberikan tambahan penghasilan keluarga. Wanita yang bekerja juga 

bertanggung jawab dan memiliki peran sebagai ibu rumah tangga yang harus 

mengasuh anak dan mengurus pekerjaan rumah. Keterlibatan tinggi wanita pada 

pekerjaan terlihat dari laporan ILO pada tahun 2010 yang berjudul Women in 

Labour Markets : Measuring Progress and Identifying challenges, bahwa terdapat 

peningkatan partisipasi tenaga kerja wanita pada kurun waktu 1980 dan 2008 dari 

50,2%  menjadi 51,7% (ILO,2011). 
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Gambar 1.1 

Jumlah Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Sumatera 

Selatan, 2005-2011 

 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan 

 

Dari gambar diatas diketahui bahwa jumlah angkatan kerja wanita 

jumlahnya lebih dari setengah jumlah angkatan kerja laki-laki. Dari tahun 2005 

sampai 2008 meningkat dan jumlah tertinggi pada tahun 2011. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Sumatera 

Selatan, 2005-2010 

 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah angkatan kerja wanita 

pada tahun 2005 sampai 2008 terus meningkat dan tahun selanjutnya hingga 2011. 

Jumlah tertinggi pada tahun 2011. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Angkatan Kerja Kota Palembang 

 
Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kota Palembang 2014 

 

Dari data diatas dapat kita lihat juga bahwa jumlah angkatan kerja wanita 

semakin meningkat dari tahun ketahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

memang benar tuntutan wanita untuk bekerja semakin dibutuhkan untuk masa saat 

ini. 

Kedua peran tersebut menuntut wanita untuk berkiprah dalam lingkup 

pekerjaan dan keluarga. Dalam kiprahnya tersebut mereka banyak dituntut untuk 

mengambil keputusan. Dengan peliknya peran ganda ini wanita butuh diyakinkan 

bahwa dirinya mampu menjalankan kedua profesi tersebut dengan baik (dalam 

rumah sebagai ibu rumah tangga maupun dikantor) (Ismanto & Suhartini, 2014). 

Kecenderungan wanita yang merupakan ibu rumah tangga untuk bekerja sering 

menimbulkan beberapa dampak, misalkan merenggangnya hubungan antara 

keluarga yaitu anak dan pasangan. Kesulitan yang dihadapi wanita dalam 

memenuhi tanggung jawab dan tuntutan keluarga dan pekerjaan sering menjadi 
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pertentangan yang menimbulkan terjadinya konflik antara keluarga dan pekerjaan 

yang disebut dengan konflik peran ganda atau work family conflict. 

Work family conflict atau konflik peran ganda menurut Bedeian, Burke, 

dan Mofflett, 1998; Burden dan Googins, 1987; Greenhaus dan Parasuraman, 

1987; Pleck, 1989; dan Shinn, 1989 yaitu terdapat bukti bahwa ketegangan antara 

keluarga dan aturan pekerjaan yang menunjukkan terdapatnya penurunan secara 

psikologis dan fisik dari kesejahteraan karyawan (Maherani : 2008). Work family 

conflict menurut Steven Robbins (2005), merupakan sebuah bentuk konflik peran 

antara pekerjaan dan keluarga yang secara mutual tidak dapat disejajarkan dengan 

beberapa hal dan terjadi pada saat seseorang memenuhi tuntutan peran dalam 

pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang yang 

bersangkutan dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya. 

Tingkat konflik peran ganda yang tinggi akan mengakibatkan wanita 

yang bekerja mengalami penurunan pada kinerjanya, karena mengalami stres yang 

meningkat, depresi, dan tingkat energi dan fisik yang menurun. Walaupun 

demikian karyawan mengalami konflik peran ganda mereka dituntut tetap harus 

memiliki kinerja yang baik diperusahaan. 

Banyak pekerjaan yang bisa dipilih oleh wanita ibu rumah tangga untuk 

bekerja, salah satunya adalah dengan menjadi seorang perawat. Perawat adalah 

seseorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kewenangan untuk 

memberikan asuhan keperawatan kepada orang lain berdasarkan ilmu dan kiat 

yang dimilikinya dalam batas-batas kewenangan yang dimilikinya (PPNI, 1999). 

Seorang perawat yang mempunyai peran ganda merupakan tantangan yang cukup 
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berat dengan shift yang terbagi yaitu pagi, siang, dan malam serta memerlukan 

konsentrasi yang tinggi, karena perawat harus bekerja maksimal dalam 

pelayanannya terhadap pasien yang sakit. Perawat merupakan sumber daya 

manusia yang ikut mewarnai pelayanan kesehatan rumah sakit, karena selain 

jumlahnya yang dominan juga merupakan profesi yang memberikan pelayanan 

yang konstan dan terus menerus 24 jam kepada pasien setiap hari. Oleh karena itu 

pelayanan keperawatan memberi kontribusi dalam menentukan kualitas pelayanan 

dirumah sakit (Mulyono dan Abdullah, 2013). 

Gambar 1.2 

Jumlah Tenaga Kerja Perawat Di Sumatera Selatan 
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa jumlah perawat yang ada di 

Sumatera Selatan maupun kota Palembang. Perawat di Sumatera Selatan sebanyak 

2.677 orang. 

Tabel 1.3 

Kunjungan RS Sumatera Selatan 

 

Sumber : Depkes, 2015 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa jumlah rumah sakit di Kota 

Palembang adalah sebanyak 34 rumah sakit. Diketahui juga bahwa total 

kunjungan yang terdiri dari rawat rawat jalan, rawat inap, dan IGD dikota 

Palembang adalah 904.453 orang, merupakan kunjungan pasien terbesar di 

Sumatera Selatan. 

Kunjungan pasien yang sangat besar menuntut kinerja perawat kota 

Palembang untuk lebih maksimal, termasuk juga bagi perawat yang merupakan 

ibu rumah tangga dengan konflik peran ganda yang dialaminya. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan beberapa perawat yang 

bekerja di beberapa rumah sakit di kota Palembang. Perawat-perawat tersebut 



8 
 

 
 

mengatakan bahwa mereka cukup lelah dengan pekerjaannya sebagai perawat 

terlebih ketika mereka sudah berumah tangga. Bukan hanya bekerja di rumah 

sakit mengurus pasien tetapi harus mengurus rumah, anak, dan suami. Sebagian 

juga mengatakan bahwa mereka merasa sangat lelah dan kurang fokus saat 

bekerja di shift malam karena mereka tidak tidur dimalam hari untuk bertugas. 

Hal yang lebih membuat tidak fokus ketika anak dirumah sedang sakit dan mereka 

mendapat shift malam, mereka mengatakan bahwa sebisa mungkin untuk bertukar 

shift dengan rekan jika ada yang bisa diajak untuk bertukar shift kerja atau mereka 

berusaha untuk mendapatkan izin tidak masuk kerja. 

Gambar 1.3 

Berita Kinerja Perawat 

 

Sumber : Kompas.com 

Gambar diatas merupakan salah satu berita dari surat kabar yang 

menyatakan bahwa kinerja perawat di Indonesia belum optimal. Dikatakan belum 

optimal yaitu belum memenuhi semua standar perawat. Standar praktik 

keperawatan telah dijelaskan oleh Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) 

yaitu : 
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1. Standar I : Pengkajian Keperawatan 

Perawat mengumpulkan data tentang status kesehatan klien secara sistematis, 

menyeluruh, akurat, singkat, dan berkesinambungan. 

2. Standar II : Diagnosis Keperawatan 

Perawat menganalisis data pengkajian untuk merumuskan diagnosis 

keperawatan. 

3. Standar III : Perencanaan 

Perawat membuat rencana tindakan keperawatan untuk mengatasi masalah 

kesehatan dan meningkatkan kesehatan klien. 

4. Standar IV : Pelaksanaan Tindakan (Implementasi) 

Perawat mengimplementasikan tindakan yang telah diidentifikasi dalam 

rencana asuhan keperawatan. 

5. Standar V : Evaluasi 

Perawat mengevaluasi perkembangan kesehatan klien terhadap tindakan dalam 

pencapaian tujuan, sesuai rencana yang telah ditetapkan dan direvisi data dasar 

dan perencanaan.  

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu work family conflict terhadap 

performance : 

Tabel 1.4 

Penelitian Terdahulu 

NO Judul Hasil 

1 Hubungan Konflik Peran Ganda 

dengan Kinerja Perawat RSUD 

Daya Kota Makassar 

Nurul Priyatnasari, Indar, Balqis 

Hasil penelitian yang diperoleh 

terdapat hubungan antara konflik 

pekerjaan-keluarga dan konflik 

keluarga-pekerjaan dengan kinerja 

khususnya pada perawat wanita 
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yang bekerja di RSUD Daya Kota 

Makassar. Semakin tinggi konflik 

peran ganda seseorang maka akan 

semakin rendah kinerjanya. 

2 Pengaruh Konflik Peran Terhadap 

Kinerja Wanita Karir Pada 

Universitas Sam Ratulangi 

Manado 

Jurnal EMBA Vol.2 No.1 Maret 

2014, Hal.450-456 

Bernhard Tewal dan Florensia B. 

Tewal 

Hasil analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa konflik peran 

ganda berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kinerja wanita 

karir di Universitas Sam Ratulangi 

dengan nilai koefisien beta sebesar -

0.239 pada tingkat signifikansi 

0,008 dan nilai uji-t sebesar -2,707. 

3 Pengaruh Konflik Peran Ganda 

dan Fear Of Success Terhadap 

Kinerja Wanita Berperan Ganda 

Jurnal Universitas Gunadarma 

Astrani Maherani 

Dalam uji korelasi konflik peran 

ganda terhadap kinerja sebesar 0.100 

dengan taraf signifikansi (p) sebesar 

0.561 (p>0.05). Dengan demikian 

tidak terdapat korelasi positif 

konflik peran ganda terhadap 

kinerja. 

Berdasarkan uji linearitas dan uji 

kolerasi hubungan antara konflik 

peran ganda dengan kinerja tidak 

signifikan. Hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa konflik peran 

ganda berpengaruh secara negatif 

terhadap kinerja ditolak. 

 

Penelitian terdahulu diatas memiliki hasil yang berbeda dan peneliti 

sebelumnya menyarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan responden yang homogen untuk hasil yang lebih baik. Dari latar 

belakang dan penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Performance Perawat 

Rumah Sakit di Kota Palembang”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah : 
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Bagaimana pengaruh work family conflict terhadap performance perawat 

rumah sakit di Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas, yaitu : 

Untuk mengetahui pengaruh work family conflict terhadap performance 

perawat rumah sakit di Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Rumah Sakit di Kota Palembang 

Sebagai informasi bagi rumah sakit mengenai hal yang berkaitan 

dengan workfamily conflict dan performance perawat. 

2. Bagi Penulis 

Untuk menambah manfaat teoritis mengenai work family conflict 

terhadap performance. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang bermanfaat untuk 

mendukung aspek pendidikan dan sebagai informasi yang akan 

menambah wawasan pengetahuan tentang pengaruh work family 

conflict terhadap performance perawat rumah sakit di Kota 

Palembang. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh work family conflict 

terhadap performance perawat rumah sakit di Kota Palembang. 

Peneliti selanjutnya dapat membandingkan hasil penelitian sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik kedepannya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikemukakan secara singkat dan umum 

mengenai latar belakang permasalahan penelitian, 

fenomena yang terjadi, penelitian terdahulu, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiaan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan teori-teori yang mendukung 

penelitian, hal-hal yang berhubungan dengan : 

Work family conflict antara lain pengertian work family 

conflict dan aspek dalam work family conflict. 

Performance karyawan antara lain pengertian performance 

atau kinerja, pengertian penilaian kinerja, tujuan penilaian 

kinerja, kriteria penilai kinerja, faktor-faktor penghambat 

penilaian kinerja, jenis-jenis penilaian kinerja, aspek-aspek 
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penilaian kinerja, metode penilaian kinerja, proses penilaian 

kinerja. 

Hipotesis dan kerangka konseptual. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini akan menjelaskan tentang metodologi 

penelitian yang digunakan, yang berisi tentang jenis 

penelitian, populasi dan sampel, jenis data penelitian, teknik 

pengumpulan data, variabel dan pengukurannya, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan memaparkan hasil dari pengujian serta 

pembahasan pengujian, yang terdiri dari profil responden, 

analisis statistik deskriptif, analisis hasil uji validitas, 

analisis hasil uji reliabilitas, analisis hasil jawaban 

responden, analisis hasil uji asumsi klasik, analisis hasil uji 

regresi linear sederhana, dan analisis hasil uji hipotesis. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan berisikan simpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 


